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ABSTRACT

THE EFFECT OF DIFFERENT FILTER ARRANGEMENT OF
MECHANICAL FILTER TO REDUCE N AND P CONCENTRATION IN
FRYING GOURAMY (Osphronemus gouramy) WITH IN
RECIRCULATION SYSTEM

By
Beny Fitra Maishela

In aquaculture activities have a problem that coming from organic waste.
This problem was decreasing water quality. Recirculation aquaculture system can
used as waste water treatment in gouramy nursery. Filter that used in RAS, have
a function to reducing waste water by physical, chemical, and biological process.
The objective of the research is to determined the different array of filter to reduce
N and P concentration. This research conducted on July — Agust 2015 in Fisheries
Laboratory of Aquaculture Department. This research using completety
randomized design with 3 different treatment. The treatment consist of different
array of filter. The result of this research shown that treatment has a significant
effect to reduce N and P. LSD test show that array of filter consisting of Sponge,
rubble, and fibers was the highest reducing N. Meanwhile the highest P reduced
by filter consisting of rubble, fiber, and sponge.

Keywords: gouramy, water quality, resirculation, filter arrangement.



ABSTRAK

PENGARUH SUSUNAN FILTER TERHADAP KONSENTRASI N DAN P
PADA PENDEDERAN IKAN GURAME (Osphronemus gouramy)
DENGAN SISTEM RESIRKULASI

Oleh
Beny Fitra Maishela

Kegiatan budidaya ikan akan selalu dihadapkan dengan permasalahan
limbah yang dapat menyebabkan penurunan kualitas air. Kualitas air yang buruk
akan memberikan dampak negatif pada budidaya ikan. Budidaya dengan sistem
resirkulasi air menggunakan filter diharapkan dapat menjadi pemecah masalah
dalam pengelolaan limbah pada pendederan ikan gurame. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh dan susunan yang efektif dalam mengurangi limbah pada
pendederan ikan gurame. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus
2015 di Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini dengan
eksperimental mengunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan dan
3 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu perbedaan susunan filter yang
terdiri dari perlakuan 1 = ijuk, spons, pecahan karang ; perlakuan 2 = spons,
pecahan karang, ijuk ; perlakuan 3 = pecahan karang, ijuk, spons. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan nyata konsentrasi amonia, nitrit, nitrat dan
fosfat pada tiap perlakuan. Hasil uji lanjut BNT menunjukan susunan perlakuan 1
merupakan susunan filter terbaik dalam mengurangi amoniak dan nitrat, perlakuan
3 untuk nitrit dan perlakuan 2 dan perlakuan 3 untuk fosfat.

Kata kunci: ikan gurame, kualitas air, resirkulasi, susunan filter.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Kegiatan budidaya yang intensif akan diikuti dengan tingginya konsentrasi
senyawa nhitrogen terutama amonia dalam air (Avnimelech, 2007). Bahan organik
yang dihasilkan dari sisa pakan dan metabolisme ikan dapat mengakibatkan
penumpukan amonia yang menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air
(Prayogo, 2012). Sistem resirkulasi adalah sistem yang memanfaatkan kembali air
yang sudah digunakan dengan cara memutar air secara terus-menerus dengan
bantuan sebuah filter, sehingga sistem ini bersifat hemat air (Prayogo, 2012).
Menurut Djokosetiyanto (2006); Putra & Pamukas (2011) sistem resirkulasi
mampu menurunkan tingkat konsentrasi amonia, hingga dalam kisaran 31-43%.
Filter pada sistem resirkulasi akan menyaring dan menyisihkan limbah yang
terakumulasi. Sistem resirkulasi dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas air
pada budidaya agar layak digunakan untuk kegiatan budidaya.

Filter adalah alat yang digunakan untuk menyaring air dengan tujuan
memperbaiki kualitas air agar bisa digunakan kembali (Darmayanti, Yohanna, &
Josua, 2011). Bahan yang ideal digunakan sebagai filter adalah bahan yang
memiliki struktur yang porus dan mengandung banyak kapiler yang halus,
sehingga zat yang terarbsorbsi akan tersuspensi pada sela-sela kapiler ketika
dilewati oleh air (Setyani, 2001). Bahan-bahan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas air yaitu pasir, kerikil, arang batok, ijuk, bubur kapur,
tawas, batu, dan lain-lain (Syafriadiman, Pamukas, & Hasibuan, 2005).
Penggunaan bahan filter pecahan karang, ijuk dan spons diharapkan mampu
mengurangi limbah budidaya terutama amonia, nitrit, nitrat dan fosfat.

Hasil percobaan Las (2007) menunjukan penyisihan bahan organik
menggunakan zeolit alam dapat mengikat amonia sebesar 99%. Kusnapati dalam
Wahyuni (2004) menyatakan bahwa zeolit berperan mengontrol pH dan penyerap
amonia, nitrit, nitrat serta H.S. Sedangkan efesiensi perombakan amonia menjadi

nitrit dan nitrat sebesar 79% dengan nilai perubahan amonia 20 mg/L, efektif pada



pH 7,7-7,9 (Kim, Kong, Lee, & Kang, 2000). Selanjutnya Nurhidayat (2010)
berpendapat dalam penelitiannya mengenai pengaruh biofilter menggunakan
bioball dan zeolite terhadap ikan patin, kualitas air yang dihasilkan memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan bobot benih dengan sintasan mencapai
hingga 92%. Gutierrez (2006) menyatakan bahwa biofiltrasi dalam sistem
resirkulasi berfokus pada proses aerobik dan film filter (biofilm) di dalamnya.
Biofilm membutuhkan substrat sebagai media tumbuh dan oksigen untuk
mengoksidasi bahan organik seperti amonia menjadi nitrit dan nitrat. Menurut
Burford (2003) lebih dari 40% bakteri berasosiasi dengan biofilm, meskipun
keberadaanya tergantung dari suplai oksigen dari kolom air. Filter berfungsi untuk
menyaring kotoran, baik secara biologi, kimia maupun fisika (Kuncoro, 2004).
Penelitian diatas menunjukan pengaruh filter secara terpisah, pengaruh
susunan filter jika digabungkan antara dua jenis filter atau lebih perlu diketahui
hasil yang diperolen dengan susunan filter yang berbeda. Oleh karena itu
penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh susunan filter
menggunakan media spons, ijuk, dan pecahan karang yang disusun secara berbeda
terhadap konsentrasi N dan P pada pendederan ikan gurami dengan sistem

resirkulasi.

1.2. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui pengaruh susunan filter yang berbeda terhadap konsentrasi N
dan P pada pendederan ikan gurame (Osphronemus gouramy).

2) Menentukan susunan filter yang efektif terhadap konsentrasi N dan P pada

pendederan ikan gurame (Osphronemus gouramy).

1.3. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain:

1) Memberikan informasi mengenai pengaruh susunan filter yang berbeda
terhadap konsentrasi N dan P pada pendederan ikan gurame (Osphronemus

gouramy).



2) Meningkatkan produktivitas dalam budidaya pendederan ikan gurame
(Osphronemus gouramy) dengan manajemen kualitas air dan pengelolaan

limbah gurame.

1.4. Kerangka pikir

Kegiatan budidaya ikan akan selalu dihadapkan dengan permasalahan
limbah yang dapat menyebabkan penurunan kualitas air. Kualitas air yang buruk
akan memberikan dampak negatif pada budidaya ikan. Sistem resirkulasi
merupakan sistem budidaya yang menggunakan sistem perputaran air yang
dialirkan ke filter dan dikembalikan ke wadah pemeliharaan sehingga akan
mengurangi akumulasi limbah dan memperbaiki kualitas air.

Penambahan jenis filter yang disusun pada suatu sistem resirkulasi
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam penyisihan limbah dan
memperbaiki kualitas air. Susunan filter yang dipakai antara lain: susunan 1 (ijuk,
spons, pecahan karang), susunan 2 (spons, pecahan karang, ijuk) dan susunan 3
(pecahan karang, ijuk, spons)

Susunan filter diatas akan diteliti untuk mengetahui pengaruh susunan
filter yang berbeda terhadap kualitas air dan untuk menentukan susunan yang
terbaik dalam meminimalisir limbah dan memperbaiki kualitas air pada wadah
budidaya sehingga dapat mengatasi masalah limbah yang terjadi pada sistem
budidaya.

Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh
susunan filter yang berbeda terhadap kualitas air dalam pendederan ikan gurami
dengan sistem resirkulasi.mengetahui efektifitas penggunaan pecahan karang, ijuk
dan spons sebagai filter yang disusun dengan urutan yang berbeda terhadap
konsentrasi N dan P pada pendederan ikan gurame (Osphronemus gouramy)

dengan sistem resirkulasi.
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Gambar 1. Diagram kerangka pikir penelitian.

1.5. Hipotesis
Hipotesis perlakuan yang digunakan yaitu:

Ho:oi=0j=0; Tidak ada pengaruh perlakuan susunan filter terhadap

konsentrasi N dan P pada pendederan ikan gurame dengan

sistem resirkulasi.

Hi:oi#0j#0; Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan susunan filter

terhadap konsentrasi N dan P pada pendederan ikan gurame

dengan sistem resirkulasi.




Il. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2015. Penelitian dilakukan
di Laboratorium Budidaya Perikanan Program Studi Budidaya Perairan Fakultas
Pertanian  Universitas Lampung. Penelitian dilaksanakan dengan masa
pemeliharaan selama 30 hari pada fase pendederan 2 benih ikan gurame.
Pendederan 2 adalah pemeliharaan benih setelah melewati fase pendederan 1,
yaitu pemeliharaan benih sejak ukuran 2 cm dengan berat 1 gram hingga
mencapai ukuran 2 — 4 cm (kuku) dengan berat 5 gram selama 1 bulan (SNI 01-
6485.2-2000).

2.2. Alat dan bahan

Penelitian dilakukan dengan menggunakan beberapa alat dan bahan untuk
membantu kelancaran dalam menjalankan penelitian. Penggunaan alat dan bahan
juga digunakan untuk mempermudah dalam pengumpulan data. Peralatan dan
bahan yang digunakan selama penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Alat dan bahan

No. Nama alat dan bahan Fungsi
1. Akuarium Wadah pemeliharaan
2. Pompa akuarium Memompa air ke filter
3. Selang pompa Menyambung pompa ke filter
4. Pecahan karang Filter
5. Spons Filter
6. Iljuk Filter
7. Thermometer Alat ukur suhu air
8. DO meter Alat ukur oksigen terlarut dalam air
9. pH meter Alat ukur derajat kesadahan air
10. Wadah filter Tempat meletakan filter
11. Tandon Untuk menampung air setelah difilter
12. Selang pompa Untuk menghubungkan pompa ke akuarium
13. Pakan (pellet) Sumber makanan ikan
14. Benih ikan gurame Hewan uji




2.3. Desain penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian yang bersifat eksperimental dengan
tujuan untuk mengetahui efektifitas susunan filter yang terdiri dari ijuk,
spons/busa dan pecahan karang dalam upaya memperbaiki kualitas air pada
pendederan ikan gurame. Sedangkan rancangan yang digunakan pada penelitian
ini  merupakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), penelitian dilakukan
menggunakan 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diterapkan yaitu
dengan mengubah susunan filter yang berupa spons, ijuk, dan pecahan karang.

Rancangan yang digunakan menurut (Steel, 1991) adalah sebagai berikut:

Yij=p+ ol + Zij

Keterangan :

Yij = Pengaruh susunan filter terhadap konsentrasi N dan P pada
pendederan ikan gurame (Osphronemus gouramy) dengan sistem
resirkulasi ke-i dan ulangan ke-j.

i = Nilai tengah data.

ol = Pengaruh susunan filter terhadap konsentrasi N dan P pada
pendederan ikan gurame (Osphronemus gouramy) dengan sistem
resirkulasi ke-i.

glj = Galat perlakuan dari pengaruh susunan filter terhadap konsentrasi N

dan P pada pendederan ikan gurame (Osphronemus gouramy)
dengan system resirkulasi ke-i dan ulangan ke-j.
i = Jenis media filter yang digunakan (spons, ijuk dan pecahan karang).
J = Ulangan (1, 2 dan 3).
Desain penempatan satuan perlakuan, ilustrasi desain penempatan akuarium dan
rangkaian filter, susunan filter dan ukuran dimensi filter disajikan pada gambar 2,
3,4 dan 5.
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Gambar 2. Desain penempatan satuan perlakuan

Keterangan:

e P =Perlakuan

e U =Ulangan

e P1 = ljuk, spons, pecahan karang
e P2 = Spons, pecahan karang, ijuk

e P3 =Pecahan karang, ijuk, spons

Inlet akuarium Outlet akuarium
e . = J

—
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Gambar 3. llustrasi desain penempatan akuarium dan rangkaian filter
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Gambar 4. Susunan filter
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Gambar 5. Ukuran dimensi filter

2.4. Prosedur penelitian

Tahapan dalam memulai penelitian diawali dengan persiapan alat hingga
pemasangan alat yang sudah disiapkan. Tahapan persiapan tersebut dilakukan
secara berurutan. Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini meliputi
dari persiapan wadah filter, wadah budidaya, persiapan hewan uji, pelaksanaan
dan pengamatan parameter kualitas air tahapan prosedur penelitian adalah sebagai

berikut:



2.4.1.Persiapan wadah filter

Wadah filter yang digunakan berukuran panjang 25 cm, lebar 10 cm,
tinggi 10 cm dan diisi filter dengan ketebalan 2 cm, ukuran dimensi filter
disajikan pada (Gambar 5). Wadah filter yang sudah disiapkan disusun secara
bertingkat sesuai dengan perlakuan yang diterapkan, susunan pemasangan filter
disajikan pada (Gambar 4). Filter yang telah dipasang akan dilengkapi tandon
yang berfungsi sebagai penampungan air yang sudah melewati susunan filter yang

sudah diterapkan.

2.4.2.Persiapan wadah

Wadah pemeliharan yang digunakan berupa akuarium dengan ukuran
panjang 60 cm, lebar 40 cm dan tinggi 40 cm. Akuarium dibersihkan terlebih
dahulu sebelum diisi air. Akuarium yang sudah dibersihkan diisi air sebanyak
75% dari volume total akuarium. Akuarium yang sudah terisi air diaerasi dan

diendapkan selama 1 x 24 jam.

2.4.3.Persiapan hewan uji

Hewan uji yang digunakan adalah benih ikan gurame dengan ukuran
panjang 2-3 cm/ekor. lkan ditebar dengan kepadatan 50 ekor 72 liter. Benih ikan
gurame tersebut diadaptasikan terlebih dahulu dalam wadah pemeliharaan selama
1x24 jam sebagai proses aklimatisasi (penyesuaian terhadap lingkungan yang

baru).

2.4.4.Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan selama 30 hari dengan pemberian pakan tiga kali
sehari. Pemberian pakan dilakukan pada pukul 08.00 WIB, 13.00 WIB dan 17.00
WIB, dengan feeding rate (FR) 3% bobot total benih ikan gurame per hari.
Pengumpulan data dilakukan selama penelitian berlangsung, data yang

dikumpulkan berupa data kualitas air yang digunakan sebagai hasil penelitian.



2.5. Pengamatan kualitas air dan metode pengambilan sampel kualitas air

Sampel diambil pada 2 lokasi pengambilan sampel yaitu pada outlet
akuarium dan pada tandon filter. Sampel yang diamati dibagi menjadi 2
berdasarkan periode pengambilan sampel yaitu:

1) Sampel yang diambil 2 kali dalam sehari pada setiap hari selama
penelitian yaitu pada pagi hari (pukul 08:00 WIB) dan sore hari (pukul

15:00 WIB). Sampel ini meliputi (pH, suhu dan DO).

2) Sampel yang diambil setiap 7 hari sekali dan diambil pada pagi hari (pukul

08:00). Sampel ini meliputi NH3z (amonia), NO (nitrit), NOs (nitrat) dan

POj (fosfat).

Sampel 1 dan 2 diukur secara terpisah, sampel 1 diukur langsung pada saat
pengamatan dan pengambilan sampel. Alat yang digunakan dalam pengukuran
DO berupa DO meter, pH menggunakan pH meter dan suhu menggunakan
Thermometer. Sampel 2 diamati di Laboratorium Kualitas Air Balai Besar

Pengembangan Budidaya Laut Lampung (BBPBLL).

2.6. Analisis data

Data kualitas air yang sudah dikumpulkan selama penelitian yaitu data
sampel 1 dan sampel 2. Data sampel 2 pada outlet akuarium akan dikurangi
dengan data pada tandon sehingga ditemukan selisih yang diasumsikan sebagai
kemampuan filter dalam mengurangi amonia, nitrit, nitrat dan fosfat. Selisih yang
sudah diperoleh dianalisis normalitas dan homogenitasnya kemudian dilakukan uji
ANOVA untuk mengetahui pengaruh perlakuan susunan filter terhadap kualitas
air pada pendederan ikan gurame. Jika Fniwng lebih besar dari pada Franer maka
tolak Ho (Wapole, 1992). Hasil uji ANOVA setiap perlakuan yang memiliki Fhitung
lebih besar dari pada Fraber diuji lanjut BNT untuk menentukan perlakuan susunan

filter yang paling efektif dalam menyaring amonia, nitri, nitrat dan fosfat.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan:

1. Perlakuan susunan filter memberikan pengaruh nyata terhadap
pengurangan konsentrasi N dan P pada minggu ke-3 dan ke-4.

2. Susunan filter yang efektif untuk mengurangi konsentrasi amonia dan
nitrat terdiri dari ijuk, spons, dan pecahan karang. Susunan filter yang
efektif untuk mengurangi konsentrasi nitrit terdiri dari pecahan karang,
ijuk dan spons. Susunan filter yang efektif untuk mengurangi konsentrasi
fosfat terdiri dari spons, pecahan karang dan ijuk, dan susunan yang terdiri
dari pecahan karang, ijuk, dan spons.

3. Susunan filter yang paling efektif terdiri dari ijuk, spons, dan pecahan
karang, karena dengan susunan tersebut dapat mengurangi amonia lebih
baik dibanding susunan lainya.

4.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah kombinasi filter yang
merupakan filter yang bekerja secara fisika. Apabila ingin melakukan penelitian
serupa dapat ditambahkan filter yang bekerja secara kimia dan biologi untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik.
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